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RINGKASAN 

ANALISIS PERILAKU KESELAMATAN OPERASIONAL ANGKOT FEEDER 

LRT KOTA PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, Juli 2024 

Alfaiz Aldin, dibimbing oleh Dr. Melawaty Agustien, S. Si., M. T. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvii + 92 halaman, 23 gambar, 27 tabel, 9 lampiran 

Aktivitas masyarakat yang semakin hari semakin bertambah akan membentuk suatu 

pola pergerakan yang berkaitan dengan mobilitas masyarakat, hal ini harus 

diimbangi oleh sarana dan prasarana yang memadai. Peningkatan volume lalu lintas 

dan mobilitas masyarakat seringkali menimbulkan tantangan tersendiri, seperti 

kemacetan, polusi, dan risiko kecelakaan. Kondisi ini menuntut adanya sistem 

transportasi yang efisien, aman, dan terintegrasi untuk mendukung kebutuhan 

mobilitas masyarakat. Di kota-kota besar seperti Palembang, angkot feeder LRT 

memainkan peran penting dalam menghubungkan daerah-daerah yang tidak 

terjangkau oleh jaringan LRT langsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keselamatan operasional angkot feeder 

LRT di Kota Palembang. Untuk menilai perilaku keselamatan angkot feeder LRT 

digunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software Smart-

PLS. Berdasarkan hasil model penelitian, ditemukan hubungan yang signifikan 

antara variabel pelatihan keselamatan, pengetahuan keselamatan, manajemen 

keselamatan, perilaku keselamatan, dan kesadaran pribadi terhadap praktik 

keselamatan operasional angkot feeder LRT.  Berdasarkan hasil analisis goodness 

of fit yang dilakukan, nilai chi-square sebesar 10,43 dengan p-value 0,05 

mengindikasi signifikansi variabel. Secara khusus nilai RMSEA sebesar 0,017 

mengindikasi kesesuaian yang kuat terhadap data observasi. Selain itu nilai NFI, 

CFI, GFI, dan AGFI masing-masing adalah 0,989, 0,981, 0,922, dan 0,945 

menunjukkan bahwa model yang dievaluasi memiliki tingkat kecocokan tinggi dan 

dapat diandalkan dalam merepresentasikan struktur kovariansi dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Feeder, Keselamatan Operasional, Perilaku Keselamatan, SEM. 



 

xi  Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

ANALYSIS OF OPERATIONAL SAFETY BEHAVIOR OF PUBLIC 

TRANSPORTATION FEEDER OF LIGHT RAIL TRANSIT (LRT) IN 

PALEMBANG CITY 

Scientific writing in the form of thesis, July 2024 

Alfaiz Aldin, supervised by Dr. Melawaty Agustien, S.Si., M.T. 

Civil Engineering and Design Department, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University. 

xvii + 92 pages, 23 pictures, 27 tables, 9 attachments 

Community activities which are increasing day by day will form a movement 

pattern related to community mobility, this must be balanced by adequate facilities 

and infrastructure. The increase in traffic volume and community mobility often 

creates its own challenges, such as congestion, pollution and the risk of accidents. 

This condition demands an efficient, safe and integrated transportation system to 

support people's mobility needs. In big cities like Palembang, LRT feeder public 

transportation plays an important role in connecting areas that are not reached by 

the direct LRT network. This research aims to analyze the factors that influence the 

operational safety behavior of LRT feeder public transportation in Palembang City. 

To assess the safety behavior of LRT feeder buses, Structural Equation Modeling 

(SEM) was used with the help of Smart-PLS software. Based on the results of the 

research model, a significant relationship was found between the variables of safety 

training, safety knowledge, safety management, safety behavior and personal 

awareness of the operational safety practices of LRT feeder transportation.  Based 

on the results of the goodness of fit analysis carried out, the chi-square value was 

10.43 with a p-value of 0.05 indicating the significance of the variable. In particular, 

the RMSEA value of 0.017 indicates a strong suitability to the observation data. In 

addition, the NFI, CFI, GFI, and AGFI values are 0.989, 0.981, 0.922, and 0.945 

respectively, indicating that the evaluated model has a high level of fit and is 

reliable in representing the covariance structure in this study. 

 

Keywords : Feeder, Operational Safety, Safety Behavior, SEM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam menghadapi kemajuan sistem transportasi yang semakin kompleks 

dan canggih, kesuksesan suatu kota dalam menyediakan layanan transportasi yang 

efisien dan aman menjadi sebuah keharusan. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) yang dianalisis oleh Talenta Data Indonesia (TDI) pada tahun 2023, 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan kepadatan 

penduduk mencapai 1.707.996 jiwa/km2. Transportasi publik berkaitan dengan 

kepadatan penduduk, menjadikannya sebagai masalah utama yang harus 

diperhatikan. Pada daerah yang belum terjangkau oleh sarana transportasi umum 

seperti bus atau kerta api perkotaan, kendaraan umum dengan rute tetap lainnya 

menjadi saran transportasi yang sangat penting. Regulasi dan keselamatan 

operasional sangat penting untuk diperhatikan agar penggunaan sarana transportasi 

ini tetap aman dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

Menurut data lakalantas Sat Lantas Polrestabes Palembang tahun 2023, 

terdapat 38 korban meninggal dunia, 103 korban luka berat, dan 589 luka ringan. 

Data dari PT. Jasa Raharja menunjukkan bahwa kecelakaan lalu lintas diantaranya 

adalah 586 motor, 153 mobil pribadi, 12 bus penumpang, dan 4 mobil umum. Untuk 

mengurangi intensitas terjadinya kecelakaan dan memudahkan masyarakat dalam 

menjangkau kawasan Kota Palembang, pemerintah Kota Palembang dibantu 

pemerintah pusat telah mengoperasikan sistem transportasi terintegrasi dengan 

skema pelayanan Buy The Service (BTS). Sistem BTS merupakan program 

pelayanan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan angkutan perkotaan. 

Sistem BTS bertujuan untuk memberikan kepastian layanan waktu perjalanan, 

waktu tunggu, kenyamanan serta keamanan para penumpang dan mengantisipasi 

terjadinya kemacetan, seperti angkutan kota (angkot) feeder LRT yang merupakan 

angkutan penghubung dengan Light Rail Transit (LRT). Feeder LRT resmi 

beroperasi sejak 7 Juli 2022 dan hingga saat ini telah melayani 7 koridor yang 

menghubungkan perjalanan dari pinggiran kota hingga pusat kota dengan stasiun 
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LRT. Dalam penerapan dan pengembangan sistem BTS, kecelakaan lalu lintas 

masih bisa saja terjadi. Hal ini berdasarkan data lakalantas PT. Transportasi Global 

Mandiri pada tahun 2023, terdapat 55 kasus kecelakaan ringan angkot feeder LRT, 

dengan sanksi yang didapatkan pramudi angkot feeder LRT sebanyak 99 sanksi. 

Kawasan kota adalah wilayah yang memiliki karakteristik kota dan desa baik secara 

fiskal, sosial, ekonomi, maupun kultural, sering kali menghadapi tantangan 

keselamatan operasional yang beragam. Faktor-faktor seperti perbedaan kondisi 

infrastruktur marka jalan, ada atau tidaknya rambu lalu lintas serta kebiasaan 

perilaku pengemudi, dan kebijakan pengaturan lalu lintas dapat memiliki dampak 

signifikan terhadap tingkat keamanan dan keselamatan baik di pusat kota maupun 

pinggiran kota. Laka lantas sering terjadi disebabkan oleh marka jalan di ruas-ruas 

jalan yang masih minim, sehingga lalu lintas menjadi tidak teratur.  Kondisi jalan 

yang tidak rata dapat menyebabkan pengemudi lebih berhati-hati dengan 

mengurangi kecepatannya, sedangkan jika jalan mulus memungkinkan pengemudi 

kehilangan kendali dengan meningkatkan kecepatan. Selain itu, lubang di jalan juga 

dapat menyebabkan kerusakan pada kendaraan, seperti pecahnya ban atau masalah 

suspensi. 

Penelitian terdahulu terkait analisis perilaku keselamatan operasional 

transportasi umum dilakukan oleh Septiani dkk, (2020) mengenai perilaku 

pengemudi bus Transjakarta terhadap peningkatan perilaku keselamatan 

operasional. Pada penelitian tersebut menjelaskan variabel safety behavior yang 

dipengaruhi oleh safety culture dan safety knowledge. Dari hasil pengujian 

menunjukkan pengaruh positif antara safety culture dengan safety behavior dan 

safety knowledge, dan berpengaruh negatif antara safety knowledge dengan safety 

behavior. Nilai koefisien determinasi safety behavior R2 = 0,859, atau dapat 

dikatakan 85,9% variabel dari safety behavior dijelaskan oleh variabel safety 

culture dan safety knowledge. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Herno 

Della, dkk (2020) mengenai perilaku keselamatan integratif model pengukuran 

dengan variabel laten aspek budaya keselamatan variabel perilaku keselamatan, 

manajemen keselamatan, pelatihan keselamatan, dan pengetahuan keselamatan 

yang memiliki hubungan sebab akibat variabel-variabel tersebut. 
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Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini mengadopsi variabel dari 

penelitian sebelumnya. Variabel yang digunakan mencakup perilaku keselamatan 

operasional yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pelatihan keselamatan, 

pengetahuan keselamatan, manajemen keselamatan, dan tindakan keselamatan 

pramudi angkot feeder LRT di Kota Palembang. Objek penelitian ini adalah 

pramudi angkot feeder yang beroperasi di Kota Palembang, yaitu Koridor 1 (Talang 

Kelapa - Talang Buruk), Koridor 2 (Asrama Haji - Sematang Borang), Koridor 3 

(Asrama Haji - Talang Betutu), Koridor 4 (Polresta - Perum OPI), Koridor 5 

(Stasiun DJKA - Tegal Binangun), Koridor 6 (RSUD - Sukawinatan), dan Koridor 

7 (Bukit - Stadion Kamboja via Stasiun Sriwijaya). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi karakteristik pramudi serta menganalisis 

penilaian pramudi terhadap perilaku keselamatan operasional pramudi angkot 

feeder LRT di Kota Palembang, yang memiliki fokus pada permodelan perilaku 

keselamatan operasional dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keselamatan pramudi. Pendekatan yang digunakan adalah metode Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan dukungan perangkat lunak SmartPLS. Metode 

ini dipilih untuk menyelesaikan model persamaan dan menguji hipotesis mengenai 

variabel yang saling mempengaruhi. Muji Gunarto (2013) berpendapat meskipun 

sampel data yang digunakan relatif kecil, namun metode ini tetap relevan karena 

adanya kompleksitas tinggi dalam pemodelan hubungan antara variabel atau 

banyak variabel laten. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik kinerja pelayanan operasional pramudi angkot 

feeder LRT, meliputi terjadinya laka lantas dan sanksi pelanggaran pada 

masing-masing koridor?  

2. Bagaimana model SEM perilaku keselamatan operasional angkot feeder LRT 

Kota Palembang dengan menggunakan structure equation modelling (SEM)? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku keselamatan operasional 

angkot feeder LRT Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang telah dibuat, adapun tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik kinerja pelayanan 

operasional pramudi angkot feeder LRT, meliputi terjadinya laka lantas dan 

sanksi pelanggaran pada masing-masing koridor. 

2. Menganalisis hasil pemodelan perilaku keselamatan operasional angkot 

feeder LRT Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keselamatan 

operasional Angkot feeder LRT di Kota Palembang. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada semua koridor angkot feeder LRT Kota 

Palembang meliputi Koridor 1 (Talang Kelapa - Talang Buruk), Koridor 2 

(Asrama Haji - Sematang Borang), Koridor 3 (Asrama Haji - Talang Betutu), 

Koridor 4 (Polresta - Perum OPI), Koridor 5 (Stasiun DJKA - Tegal 

Binangun), Koridor 6 (RSUD - Sukawinatan), dan Koridor 7 (Bukit - Stadion 

Kamboja via Stasiun Sriwijaya). 

2. Responden dalam penelitian ini adalah pramudi angkot feeder LRT Kota 

Palembang. 

3. Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode SEM (structural 

equation models) dengan bantuan software Smart-PLS. 
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